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Pendahuluan

 Pada tanggal 11 Maret 2020 WHO mengumumkan COVID-19 sebagai
pandemi (WHO, 2020)

 Gejala umum infeksi COVID-19 termasuk gejala gangguan pernapasan akut   
seperti demam, batuk, dan sesak napas

 Infeksi dari SARS-CoV-2 dapat menyebabkan badai sitokin

 Pemeriksaan laboratorium  sederhana seperti pemeriksaan NLR dan ALC
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah COVID-19 berpengaruh terhadap nilai diagnostic
NLR dan ALC pada pasien terkonfirmasi positif COVID-19
di RSUD BANGIL ?
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Hasil

Pasien positif yaitu 8.40. nilai mean Neutrofil Limfosit

Ratio (NLR) Pada Pasien negatif yaitu 4.87.
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Absolut Lymphosit Count
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Pasien positif yaitu 1.44. nilai mean Absolut Lymphosit

Count (ALC) Pada Pasien negatif yaitu 1.80..
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Pembahasan
Berdasarkan data hasil penelitian didapatkan NLR 8,40 (pasien positif COVID-19) dan 4,87 
(pasien negative COVID-19) menunjukan adanya kenaikan nilai NLR sedangkan nilai ALC 
1,44 (pasien positif COVID-19) dan 1,80 (pasien negative COVID-19) menunjukan adanya
penurunan ALC, berdasarkan literatur yang saya baca bahwa nilai NLR pada pasien positif
COVID-19 mengalami peningkatan yang dikarenakan virus SARS-CoV-2 yang mengikat
ACE2 direspon oleh tubuh melalui imunitas bawaan yang kemudian diekspresikan dengan
meningkatkan neutrophil dan makrofag untuk membunuh pathogen, virus dan sel terinfeksi
hancur akan menyebabkan kerusakan jaringan yang memicu pelepasan sitokin dan 
menyebabkan inflamasi meluas berakibat nilai NLR yang meningkat, nilai NLR yang tinggi
menunjukan ketidakseimbangan respon inflamasi, pada inflamasi sistemik yang dipicu oleh 
virus SARS-CoV-2 akan menyebabkan apoptosis limfosit dan menekan imunitas seluler CD4 
dan CD8 yang membuat nilai ALC menurun.



7

Manfaat Penelitian

 • Sebagai informasi yang 
dapat membantu pada 
saat melakukan 
pemeriksaan NLR dan 
ALC khususnya pada 
pasien konfirmasi positif 
Coronavirus Disease 2019 
di RSUD BANGIL

PENELITI

• Sebagai bahan penunjang 
dasar pemeriksaan awal 
pada pasien suspek 
Coronavirus Disease 2019 
dan pengetahuan sebagai 
persiapan untuk bencana 
diwaktu mendatang

IPTEK
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